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DAFTAR ISTILAH

Arti/Penjelasan

Sebuah sebutan dalam masyarakat umat Hindu yang melakukan
upacara keagamaan. Dalam hal ini yang dimaksud adalah
persembahan atau sesajen yang dipersembahkan oleh masyarakat.
Sebutan untuk orang yang memiliki jabatan atau berperan sebagai
pemimpin di bidang adat di suatu desa di Bali.

Sebutan untuk sebuah benda atau sarana yang dipakai untuk
upacara pembakaran jenazah di Bali dan ini sebagai tempat untuk
menaruh jenazah yang akan dibawa menuju kuburan.

Sebuah nama, yang dipakai oleh masyarakat di Bali untuk
menunjukan wilayah territorial mereka atau yang dikenal seperti
dusun, RW, dan Kelurahan.

Nama untuk sebutan daun kelapa yang masih muda dalam bahasa
daerah Bali.

Sebutan untuk baik buruknya hari dan waktu dalam bahasa Bali
yang sering digunakan oleh masyarakat umat Hindu di Bali untuk
melaksanakan upacara keagamaan.

Merupakan sebutan dalam bahasa Bali, untuk persembahan
berupa uang secara tulus iklas dan jumlahnya tidak terhitung atau
dibatasi.

Sebuah sebutan dalam keyakinan dan kepercayaan masyarakat
umat Hindu di Bali untuk menyebut Tuhan yaitu Dewa Siwa
dalam manifestasinya sebagai Dewa tertinggi.

Merupakan sebutan Tuhan, dalam kepercayaan dan keyakinan
umat Hindu di Bali, yang menyatakan bahwa Tuhan itu hanya
satu.

Sebuah nama, atau sebutan untuk orang yang menduduki jabatan
sebagai pemimpin di sebuah dusun di Bali.

sistem tempat pemujaan dalm satu wilayah desa pakraman di
Bali yang terdiri atas Pura Bale Agung sebagai pemujaan Brahma
(pencipta), Pura Puseh sebagai tempat pemujaan Wisnu
(pemelihara) dan Pura Dalem sebagai tempat pemujaan Ciwa
(pelebur).

Sebutan puisi Jawa Kuno yang menggunakan pola persajakan
tembang gede yang disebut dengan itilah guru (suara
panjang=berat) dan laghu (suara ringan=pendek) yang digubah
oleh para pujangga besar zaman Jawa Kuno.

Sebuah sebutan untuk masyarakat di dalam suatu tatanan sosial
dalam sistem desa adat di Bali.
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Sebutan untuk sebidang tanah, lahan, atau wilayah yang dimiliki
oleh desa adat di Bali.

Merupakan nama untuk sebutan kayu dari pohon nangka dalam
Bahasa Bali

Merupakan sebutan untuk sebuah tempat suci pemujaan umat
Hindu di Bali, yang di puja oleh seluruh masyarakat pemeluk
agama Hindu di Bali.

Merupakan sebuah nama untuk tempat atau stana Dewa Siwa
dalam kepercayaan umat Hindu.

Merupakan sebuah nama benda yang berisikan tulisan aksara
Bali, yang berisi tentang sejarah, yang ditulis diatas daun dari
pohon lontar.

Sebutan dalam bahasa Bali, yang menunjukan kekotoran,
penyakit, perasaan yang tidak baik, yang berada di kawasan
tempat suci pemujaan masyarakat umat Hindu.

Sebuah proses yang dipercayai oleh masyarakat di Bali sebagai
upaya untuk membersihkan diri dari segala kekotoran lahir batin
yang bertempat di sumber mata air.

Merupakan sebutan untuk sebuah kayu yang memiliki aroma
harum di Bali.

Sebutan dalam bahasa Bali untuk kegiatan yang dilakukan di
sebuah tempat suci Pura dan tidak mendapatkan imbalan.

Sebutan dalam bahasa Bali untuk menunjukan sebuah ruang,
tempat di suatu tempat suci Pura yang berada di tengah-tengah..
Sebutan untuk orang di Bali yang memiliki jabatan dan fungsi
sebagai pemimpin upacara keagamaan yang sudak disucikan dan
dipercayai oleh masyarakat memimpin upacara keagamaan.
Sebutan untuk sebuah bangunan tempat ibdah untuk masyarakat
umat Hindu yang suci dan sakral.

Merupakan nama dalam bahasa Bali untuk sebuah bangunan
tempat suci yang disakralkan dan memiliki nilai magis.
Merupakan sebutan untuk upacara ritual keagamaan untuk
pemujaan Tuhan di suatu tempat suci Pura di Bali.

Merupakan sekumpulan masyarakat atau kelompok yang
mendapatkan tugas untuk mengurus dan mengatur upacara
keagamaan di suatu tempat ibadah.

Sebuah nama atau sebutan dalam bahasa daerah Bali untuk
menyebut nama pemimpin di sebuah desa (Kepala Desa, Lurah,
dsb).

Merupakan sebutan untuk iruan yang dibayarkan oleh masyarakat
dalam melakukan suatu ritual upacara di tempat suci pemujaan
atau Pura, dengan jumlah relatif yang disepakati bersama, bisa
berbentuk uang, dan juga barang.
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TESIS

Sebutan orang Bali untuk menunjukan sebuah tempat tinggal
orang-orang yang memiliki kedudukan tertentu, seperti para raja,
pemimpin keagamaan dan lain sebagainya. Selain itu Puri juga
merupakan bahasa Bali halus yang digunakan untuk menyebut
bangunan rumah.

Merupakan sebutan dalam bahasa bali untuk nama sebuah ari
yang dialirkan ke suatu tempat menggunakan bambu, pipa, beton,
dan yang lainnya, yang berjumlah sebelas buah.

Suatu kegiatan rapat yang dilakukan oleh masyarakat untuk
menyepakati suatu hal yang berkaitan dengan adat di Bali.

Sebuah konsep atau metode pembelajaran berbasis agama, seni,
tradisi, dan adat di Bali yang dilakukan di sebuah Pura.
Merupakan sebutan untuk suatu ritual keagamaan yang berskala
besar di Bali bagai masyarakat pemeluk agama Hindu, sebagai
makna membersihkan areal tempat suci pemujaan dengan
menggunakan sesajen yang berjumlah banyak, dan menggunakan
binatang seperti kijang, menjangan, monyet, luwak, babi, kerbau,
penyu, anjing, bebek, angsa, ayam, kambing.

Organisasi karang taruna dalam bahasa Bali yang mengacu pada
kumpulan anak-anak muda (teruna=laki-laki) dan
(teruni=wanita).

Sebutan dalam bahasa Bali dan dalam keyakinan umat Hindu
untuk air suci.

Sebuah konsep dalam kepercayaan umat Hindu di Bali dalam
masyarakat yang berarti keselarasan antara hubungan manusia
dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan
lingkungan.

Sebutan untuk permainan sabung ayam di Bali. Sedangkan yang
kedua merupakan sebuah tradisi mengadu ayam jantan yang
bertujuan untuk melakukan upacara persembahan dalam upacara
keagamaan, yang  bertujuan untuk  menyeimbangkan
makrokosmos dan mikrokosmos.

Merupakan sebuah perjalanan religi untuk mengunjungi tempat-
tempat suci, untuk melakukan ritual persembangyangan.

Sebuah sebutan dalam bahasa Bali yang menunjukan tempat,
ruang, wilayah dalam suatu tempat suci Pura dalam keyakinan
umat Hindu di Bali.

Sebuah istilah dalam bahasa Bali atau kepercayaan orang Bali
sebagai pengorbanan suci yang tulus ikhlas tanpa mengharapkan
imbalan apapun.

Sebuah bangunan yang terdapat di suatu Pura, atau desa, yang
digunakan untuk segala keperluan aktivitas upacara di desa yang
melibatkan orang banyak seperti ritual, tempat menyiapkan
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sarana upacara, dan juga tempat beristirahat, tempat melakukan
pentas seni di Bali.
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